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BABI 

PENDAHULUAN 

Batasan pengertian judul 

Redesain:
 

Mengevaluasi sesuatu yang sudah ada, untuk dapat ditata dan dikembangkan
 

berdasarkan kualitas dan kapasitasnya yang sesuai dengan jangkauan dan
 

pelayanan sehingga dapat atau mampu melayani masyarakat yang ada didaerah
 

kota Cilacap. (Thesis Tugas Akhir. Udi Kartana Sud. TeknikArsitektur.UII. 1996)
 

Terminal bis :
 

Prasarana transportasi jalan raya untuk keperluan memuat dan menurunkan orang!
 

barang, serta mengatur kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum yang
 

merupakan salah satu wujut simpuljaringan transportasi. ( UURJ..No 14. Th 1992.
 

tentang lalu lintas dan angkutanjalan raya) 

Optimasi ruang :
 

Usaha untuk mendapatkan ketentuan-ketentuan berupa rumusan standar sebagai
 

patokan dasar yang dapat dipakai sebagai alat untuk mengoptimumkan besaran
 

ruang.( Thesis Tugas Akhir. Syaifullah.MJ.Study Optimasi Ruang Labaraturium
 

Kasus Balai Teknik Kesehatan Lingkungan)
 

Ruang tunggu :
 

Fasilitas yang berada di terminal untuk keperluan mewadahi penumpang sebelum
 

dansesudah naik turun dari kendaraan umum.
 

Ruang sirkulasi :
 

Ruang pergerakan yang terbentuk akibat dari gerak antara manusia dengan
 

manusia, manusia dan barang, kendaraan dan kendaraan dalam suatu ruang.
 

Kesimpulan dari batasan pengertianjudul : 

Mengevaluasi terminalbis sebagai prasarana jalan raya di Cilacap untuk dapat 

ditata dan dikembangkan berdasarkan kapasitas dan kualitas ruang tunggu dan 
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ruang sirkulasi termasuk parkir untuk dioptimumkan dengan dasar berupa 

rumusan standar sebagai patokan. 

1.1. LATAR BELAKANG 

1.1.1. Perlunya redesain terminal Cilacap 

Untuk menunjang pembangunan daerah perlu adanya sarana yang 

mampu mendukung masyarakat sekitamya. Sarana ini mempunnyai tujuan U'i"\[j'r' 

menambah dan meningkatkan kebutuhan-kebutuh~n masyarakat, seperti halnya 

sarana transportasi. 

Transportasi merupakan proses gerak perpindahan yang dilakukan baik 
oleh manusia maupun barang dari tempat awal ketempat tujuan. I 

Untuk menunjang semua tersebut di atas perlu adanya peningkatan 

fasilitas terutama fasilitas yang sudah ada, dimana dalam pengoprasiannya kurang -\ It/ . 

terwadahi sehingga perlu mengevaluasi daTi keadaan sekarang sampai keadaan 

yang akan datang. 

Secara umum terminal Cilacap juga mengalami transisi akibat daTi 

pengaruh beberapa hal yang merubah terhadap sistem transportasi. Pengaruh yang 

menjadikan perubahan aktifitas terminal antara lain: 

1. Akibat pertambahan penduduk dan meningkatnyajumlah ptmduduk 

Pertambahan penduduk yang menigkat baik akibat urban dan 

pertambahan alami mampu mempengaruhi prasarana dan sarana kota. 

2. Akbat perkembangan dibidang industri 

Pengaruh dibidang industTi ini jelas sekali mempengaruhi prasamna dan 

sarana kota, seperti kota Cilacap yang penduduknya juga merupakan 

urban atau pekerja dibeberapa industri di Cilacap. 

3. Meningkatnyajumlah kendaraan yang beroprasi di kota Cilacap. 

Akibat daTi pengaruh-pengaruh tersebut timbul perubahan terhadap 

fungsi terminal sehingga fisik terminal tidak cepat mendukungnya. Dari beberapa 

hal tersebut dapat dilihat pengaruhnya terhadap terminal antara lain: 

~~~-~~~---.,.--------~~ 
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1. Pertambahan penduduk 

Kota yang penduduknya rata-rata pendatang yang makin tahun makin 

menigkat, di dalam fungsi fisik tenninal mempunyai pengaruh seperti 

perlunya suatu ruang yang mampu mengoptimalkan jumlah kebutuhan 

dan aktifitas. 

Seperti kota Cilacap, terminal yang dad saat ini masih kurang mampu 

melayani kebutuhan penumpang yang meningkat. terutama pada hari­

hari libur yang meningkat 20-50 %. 

.' 

Gambar 1.1. Keadaan tenninal pada saat padat dan kondisi tcnninal 

2. Perkembangan industri dan meningkatnya kebutuhan masyarakat 

Kemampuan kota yang mampu memenuhi perkembangan kota dan 

peningkatan kebutuhan penduduknya, kota tersebut akan merubah 

senua struktur kota baik sarana dan prasarananya. 

Seperti kota Cilacap yang berupa kawasan kota industri • yang 

kebutuhan penduduknya selain melayani kebutuhan penduduk kota itu 

sendiri juga mampu melayani penduduk migran atau pendatang. Akibat 

dari kebutuhan penduduk yang meningkat, tenninal merupakan sarana 

transportasi untuk mendukung kebutuhan tersebut, atau kebutuhan dari 

luar Cilacap disalurkan melalui transportasi darat oleh pedagang 

melalui terminal sebelum ditujukan langsung kedalam kota. 

I Forrest E. Herding, Pass Transportasi 1976 

jVV1 

I: 

, ). /', .', : ) ~I' 

\J '," \ 



4 halaman 

3. Meningkatnya jumlah oto bis 

Dan latar belakang jumlah pertambahan dan peningkatan penduduk, 

yang juga meningkatnya kebutuhan penduduk dengan menggunakan 

mode sebagai alat transportasi berengaruh terhadap meningkatnya 

jumlah oto bis, atau kendaraan umum yang beroprasi di tenninal 

tersebut. Kendaraan umum yang beroprasi di tenninal Cilacap dewasa 

ini mampu mengimbangi kebutuhan penumpang. Dapat terlihat tabel di 

bawah ini , yaitu jumlah kendaraan yang beroprasi dan jumlah 

penumpang di bulan Desember 1996. 

Banyaknya Banyaknya penumpang 

Rit 

11011 

Datang 

171208 

Turun 

171208 

Naik 

171524 

~erangkat 

171524 

Tabel 1. Banyak penumpang dan kendaraan pada bulan Desember­

Januan 1997 

Sumber data dari DLLAJR Cilacap 

tr~\ \J~,:,/1 Dan beberapa hal yang melatar belakangi perlunya redesain fisik tersebut 

adalah optimalisasi ruang dan kebutuhan terminal yang berpengaruh terhadap 

struktur fisik bangunannya. optimalisasi ruang disisini bagaimana terminal 

tersebut mampu mewadahi penumpang sesuai dengan kebutuhan dan 

kenyamanan: Hal-hal tersebut berpengaruh terhadap pola penyusunan ruang, 

struktur tenninal dan juga penampilan bangunannya bedasarakan hal tersebut 

meningkatnya kebutuhan transportasi seperti : 

Jumlah kegiatan yang meningkat juga akan menimbulkan penigkatan 
kebutuhan transportasi. Peningkatan kebutuhan ini kemudian 
menyebabkan kelebihan beban pada fasilitas-fasilitas transportasi yang 
harus ditanggulangi dengan peningkatan yang sama besarnya dalam 
menyediakan pelayanan.2 

2 ( Anthoni ) Catanse, James C Snyden, Pengatar Perencanaan kota (terjemahan) 
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Gambar 1.2. Penampilan bangunan dan kebutuhan terminal terhadap
 

penumpang.
 

1.1.2. Sirkulasi sebagai ruang gerak di dalam terminal (.~. 

Sirkulasi yang dihasilkan dan ruang gerak yang timbul dan pergerakan i,: 

penumpang, barang, dan kendaraan mempengaruhi pola sirkulasi dalam terminal. 

Sirkulasi merupakan arah pergerakan baik itu yang berada didalam 

ruang maupun yang berada diluar ruang, ada beberapa unsur sirkulasi yang 

nantinya dapat mengikat antara ruang dalam dan ruang luar. Di dalam terminal 

Cilacap sirklllasi yang timbul tidak lepas dan unsur-unsur sirkulasi. Unsur-unsur 

itu adalah sebagai berikur 

1. Pencapaian bangunan atau terminal 

2. Jalan masuk kedalam bangunan atau terminal 

3. Konfigurasi beniukjalan 

4. Hubungan ruangdanjalan 

5. Beniuk dan ruang sirkulasi 

3 Djoko Soetrisno, UGM, Tenninal Angkutan Darat di Kebumen 
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G~bar 1.3. Pola sirkulasi yang ada di tenninal Cilacap 

Dari denah tersebut di atas menunjukan arah sirkulasi yang berada 

didalam tenninal Cilacap baik untuk bis kota dalam propinsi, dalam propinsi 

maupun angukatan kota dan pedesaan. Untuk sirkulasi bis yang melayani trayek .. ili-·~l· 

antar kota dalam propinsi masih teratur tetapi untuk bis yang akan menggantikan 

bis yang ngetem (menunggu penumpang penuh ) belum ada tempat parkir ya~g 
:!J.P­

" mewadahinya, sehingga parkirnya masih ada di dalam terminal dan / 

pengaturannya masih kurang. Begitu juga untuk bis atau kendaraan yang melani 

penumpang kota. Kendaraan yang melayani penumpang antar kota· inilah yang ~ R 
poling banyak penumpangnya, karena selain melayani penumpang yang datang 7 

dari bis luar Cilacap juga melayani penumpang daerah sekitamya. Akibat 

penumpang yang banyak, sedangkan arah sirkulasi untuk kendaraannya tidak 

efesien maka jalur kendaraan tersebut semrawut maka sering teIjadi tenninal 

bayangan atau kendaraan menaikan penumpang tidak memasuki tenninal. 

Interaksi antara hubungan ruang dan jalan sebagai area parkir kendaraan 

maupun sebagai akses bagi para penumpang sering terjadi crossing, sehingga 

. 
\/ \ ~ 

I 
I 
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I' 

i 
II 
i 

I 

sering terganggunya aktifitas kendaraan penupang. 

Di latar belakangi oleh hal-hal tersebut diatas dan juga meningkatnya \ 
\/ 

jumlah kendaraan oto bis yang beroprasi di terminal, maka tenninal tersebut' 

. 
\ \ \' 

'J 
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belum mampu menata kembali sistem sirkulasi dan juga kemampuan terminal 

menampungjumlah kendaraan.· 1/ -~' 

Begitu juga dengan 
,'// 

pintu masuk bagi para penwnpang perlu 

pengordinasian antara pintu masuk dan keluar sehingga tidak terjadi i 

kesemrawutan eli sekitar pintu tersebut. Bagi para penumpang bis di terminal 
.( 

Cilacap mas;h menggunakan pintu masuk dan kelu~~~~i-:~~~ :!~k~asi. 

Disini masih terlihat bahwa sistem pelayanan bagi para penumpang 

masih sangat kurang, karena apa bila terjadi pembludakan penumpang, maka 

masuknya berdesakan sehingga penumpang dapat melalui arah pintu masuk 

maupun keluar kendaraan otobis. 

~... 

Gambar 1.4. Sirkulasi yang berada di dalam tenninal 

1.1.3. Fasilitas umum sebagai penunjang pelayanan 

Untuk menujang terminal maka diperlukan sarana atau tempat fasilitas 

yang mampu penunjang terminal tersebut. Fasiltas ini fungsinya sebagai tempat 

pelayanan baik itu pelayanan penumpang maupun sopir dan karyawannya. ~ --I 
Di terminal Cilacap itu sendiri ada beberapa fasilitas pelayanan, baik itu 

pelayanan untuk penumpang maupun sopir dan karyawannya. Tetapi untuk 

pelayanan penumpang masih sangat kurang seperti tempat pembelian tiket bagi \<;, 
para penumpang"dan juga faslitas pelayanan lainya, terutama untuk parkir

"'-. , ~I '7 In I 

kendaraan para penumpan:g:----) j .',1' r' TV'((1;'lJ 

Begitu juga pelayanan bagi sopir dan karyawan rnasih sangat kurang, 

karena sopir atau bis yang mereka kendarakan rata-rata dua rit dalam sehari atau 

dua kali mengangkut penumpang diterminal tersebut. 
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Gambar 1.5. Fasilitas penwljang tenninal yang berada eli tenninal Cilacap 

yang kurang terencana. 

1.2. Permasalahan 

Permasalahan umum 

- Bagaimana meredesain tenninal yang mampu memenuhi kt:butuhan 

dan kegiatan di dalam tenninal sesuai dengan tipe terminal yang akan 

direncanakan. 

Permasalahan khusus 

- Bagaimana mengpotimumkan ruang tunggu penumpang angkutan bis
", 

umumdan angkutan kota. "'-~ 

- Bagaimana mengoptimumkan kebutuhan ruang sirkulasi penumpang, '-'--, 

barang, dan kendaraan angkutan. 
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- Bagaimana menata ruang parkir kendaraan angkutan berdasarkan 

sistem parkir yang ada. 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

a. Tujuan 

Menghasilkan konsep perencanaan dan perancangan dalam kaitanya 

redesain terminal bis Cilacap yang optimum yaitu penataan ruang­

ruang dalam terminal dan ruang parkir. 

b. Sasaran
 

Untuk mencapai tujuan yaitu:
 

- Mengoptimumkan ruang tunggu penumpang
 

Menata kembali ruang tunggu penumpang baik itu penumpang bis 

umum dan angkutan kota agar optimum, sesuai dengan standar yang 

ada. 

- Mengoptimumkan ruang parkir kendaraan 

Menata dan menetukan sistem parkir kendaraan angkutan, agar 

sirkulasi ruang parkir optimum. 

- Mengoptimumkan dan menata ruang-ruang dalam terminal dan area 

parkir. 

1.4. Lingkup Pembahasan 

1.	 Pembahasan tentang redesain dan optimasi ruang sebagai tolak ukur 

perencanaan dan perancangan. 

2.	 Pembahasan tentang standar sebagai patokan perencanaan dan 

perancangan sistem sirkulasi baik penumpang dan kendaraan. 

3.	 Pembahasan tentang penataan sistem parkir dan pelayanan 

4.	 Pembahasan tentang pendekatan-pendekatan konsep dasar 

perencanaan dan perancangan yang nantinya menghasilkan konsep 

dasar. 

-~~--~---------
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1.5. Metode Pembahasan 

1.5.1. Observasi 

Merupakan tahapan pengumpulan data dan infonnasi yang dibutuhkan 

untuk memperjelas latar belakang pennasalahan data-data tersebut adalah : 

Observasi langsung : 

Pengamatan langsung ke lokasi terminal bis Cilacap. HasH dati observasi 

langsung tersebut adalah : 

a. Kondisi terminal bis Cilacap berupa : 

• Kebutuhan ruang terhadap penumpang dan kendaraan 

• Sistem sirkulasi penumpang dan kendaraan 

• Keadaan fisik bangunan 

b. Wawancara petugas DLLAJR 

- Kebutuhan kendaraan terhadap penumpang (banyaknya kendaraan 

dan penurnpang. 

- Sistem pengangkutan kendaraan. 

Observasi lak langsung : 

Observasi tak langsung adalah kajian buku dan literatur tentang 

hubungannya dengan terminal, literatur tersebut berupa : 

- RTRK Cilacap 

- RIK Cilacap 

- Literatur tentang optimalisasi ruang 

- Buku tugas akhir 

Dati observasi langsung dan tak langsung menghasilkan penyaj ian data 

yang sistematis. 

1.5.2. Menganalisa permasalahan 

Menganalisa permasalahan yang ada diterminal bis Cilacap berupa: 

sirkulasi, kebutuhan mang, fisik bangunan, yang kemudian menghasilkan tipe 

terminal dengan penataan sirkulasi, optimalisasi ruang fisik bangunan. 

"1.5.3. Menyusun pendekatan konsep dasar 

Menyusun pendekatan konsep dasar sebagai altematif perencanaan dan 

perancangan sebagai rumusan konsep dasar. 

-4"
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1.5.4. Perumusan konsep pereneanaan dan peraneangan 

Metode yang dipakai dalam perumusan konsep pereneanaan dan 

peraneangan mempergunakan analisa sintesis dan perrnasalahan-perrnasalahan 

yang ada dari kajian literatur. 

1.6. Sistematika penulisan 

Sistematika penulisan dalam laporan ini dibagi dan disajikan menjadi 

bab- perbab dengan eara penulisan sistematika yang terdiri dari : 

RAR I • PENDAHULUAN 

Tentang latar belakang perrnasalahan, perrnasalahan umum / khusus, 

tujuan dan sasaran lingkup pembahasan, metode pembahasan, sistematika 

penulisan. 

BAR ll. STANDAR DAN KRITERIA DESAIN SEBAGAI ALAT 

EVALUASI OPTIMASI RUANG TUNGGU DAN RUANG 

SIRKULASI 

Bab ini dibagi atas dua kajian yaitu kajian pustaka dan lapangan yang 

bansi tentang teorikal dan faktual. Teoritikal menyangkut masalah tentang 

pengertian redesain yang berhubungan dengan fisik dan ruangdalam bangunan il 

sehingga membentuk optimasi ruang, dan terminal sebagai simpul sirkulasi, di 

tambah dengan standar-standar yang ada sebagai bahan evaluasi. Faktualnya 

adalah tinjauan tentang terminal Cilaeap dan terminal lain sebagai studi 

perbandingan adalah terminal Magelang. 

BAB Ill. ANALISA TERHADAP TERMINAL GUNA REDESAIN 

YANG OPTIMAL 

Bensi tentang analisa kondisi teminal yang akan di redesain baik berupa 

sistem sirkulasi dan penyusunan ruang , dan menganalisa lokasi dan site terminal 

tentang keberadaan terminal terhadap. lingkungan sekitar. Kemudian sebagai 

perbandingan adalah terminal Magelang yang nantinya mempengaruhi pendekatan 

kosep pereneanaan dan peraneangan. Kemudian timbul altemati sebagai 

pendekatan konsep pereneanaan dan peraneangan. 

-~-- ----#.---.. 
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BAB IV. PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN 

PERANCANGAN 

Berisis tentang pendekatan-pendekatan konsep perencanaan dan 

perancangan sebagai altematif danjga sebagai evaluasi desain dari tahap analisa. 

BAB V. KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Berisi tentang tahap akhir pemecahan masalah berupa rumusan 

keputusan -keputusan konsep dasar perencanaan dan perancangan berdasarkan 

pendekatan konsep yang telah ada dan altematif desainnya. 

1.7. Keaslian penulisan 

1. Terminal bis di Yogyakarta, oleh , Haris Priyadi, Teknik Arsitektur 

Universitas Isalm Indonesia 1996 

Penekanan pada : 

- Efek sinergi prilaku pemakai dalam kaitannya dengan penataan 

fasilitas-fasilitas terminal dengan gagasan penciptaan perencanaan 

dan perancangan tipe terminal. 

- Tatanan sirkulasi guna kemudahan indentifikasi arah.
 

-·Penentuan lokasi dan site untuk tenuinal bis tipe A.
 

Perbeduun puda penulisan ini adalall :
 

- Perencanaan dan perancangan dengan penentuan lokasi terminal tipe
 

A di Yogyakarta. 

- Sinergi prilaku pemakai terhadap terminal dan fasilitas terminal. 

Sedangkan tesis ini menekankan pada 

- Redesain terminal dengan optimalisasi ruang dan sirkulasi terminal. 

2.	 Perencanaan ulang terminal penumpang kapal laut di pelabuhan 

Belawan Medan, oleh , Udi Kartono Sud. Teknik Arsitektur 

Universitas Islam Indonesia 1996 

Penekanan pada : 

- Redesain terminal penumpang kapal laut terhadap penampilan 

bangunan, ruang bangunan, dan penentuan site. 

Perbedaan pada penulisan ini adalah : 

I
 

I
 

__ ~_J
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- Perencanaan dan perancangan terminal penumpang kapallaut.
 

Sedangkan tesis ini pada :
 

- Perencanaan dan perancangan terminal bis.
 

3.Terminal angkutan darat di Kebumen, oleh, Djoko Soetrisno,Teknik 

Arsitektur Universitas Gajah Mada 1996. 

Penekanan Pada : 

- Perencanaan dan perancangan perpindahan mode transportasi yang 

efesien dengan mampertimbangankan kemudahan peticapaian. 

Perbedaan padapenulisan ini adalah : 

- Penggabungan antara kendaraan angkutan kota dengan bis umum 

sebagai pertimbangan kcmudahan pencapaian. 

Sedangkan tesis ini pada 

- Perencanaan simpul sirkulasi kendaraan penumpang. 

~~~-~-.-.~.~. 
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Mcningkatnya penumpang 
- Bis antar kota dalam propinsi 
- Bis dalam propinsi 
- Angkutan kota 

Pengamh terhadap kondisi terminal 
- Bertambahnya jumlah kelldaraan 

yang beroprasi 
- Perlunya mang yang mampu mewadahi 
pcnumpang 

- Pengaruh terhadap pola sirkulasidan par­
kir 

v 
Permasalahan 

- Tenninal sudah tidak mampu memenuhi
 
keblltuhHI1 dM kegmlan pel1l1mpang, c!:11l
 
kendaraan
 

- Kllrilng opiilllllllltlyil 1'11t1111o'. tUlIggn pelllltllp:lIIg
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SirklliMI 
- Shlld~I' - P:nl:ir 
- hlktllal - PCroll 

Optilllasi Illang 
- Rn:m,g tUllggll 
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~ 

, - Studi comperatif ~ St:mdar 
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RUilngtunggu 
- JUlI1I<111 Pi.'lIl11l1pclllg 
- K:lI<lktcr kegi:lf:lIJ 
- Pola sirkuJllsi 
- Frekllcnsi penumpm'~ 
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dalalll terminal 
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i('r;IIl(;"t) 1~~;1'1HUllng pllrkir 
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I DESAINyang beroprasi r 
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